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Abstrak: Guru merupakan tenaga pendidik yang sangat penting dalam menentukan proses kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dari awal, 
guru diharapkan memiliki beberapa strategi pembelajaran yang bisa menggugah siswa untuk belajar 
dengan senang dan nyaman berada di kelas. Tujuan pendidikan yang maksimal diperlukan adanya 
suatu strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan minat belajar siswa kelas SD Al Amanah, untuk mengetahui pelaksanaan strategi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SD Al Amanah, untuk 
mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung strategi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SD Al Amanah. 

Untuk menunjang keberhasilan guru dalam mengajar, diperlukan usaha-usaha yang tepat dan benar, 
baik dalam perencanaan dan pelaksanaan mengunakan metode, model, yang tepat dan benar. 
Dalam menunjang keberhasilan dan pencapaian strategi guru dalam meningkatkan minat belajar di 
lihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan faktor penghambat serta pendukung keberhasilan dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran agar mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran untuk tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. 

Penelitian dilakukan di siswa kelas 3 SD Al Amanah Baleendah, penelitian ini termasuk deskriptif 
kualitatif. Penelitian dilakukan dengan observasi lapangan melalui wawancara dengan pihak yang 
bersangkutan mengenai masalah yang diteliti serta melakukan pengamatan langsung terhadap 
model, metode yang dilakukan pada saat melaksanakan pembelajaran. 

Permasalahan yang muncul dalam penelitan ini ialah dari segi bahan ajar yang digunakan karna 
keterbatasan bahan dan alat dalam pembelajaran dan dalam segi pengaplikasian dalam keseharian 
siswa, metode yang dilakukan juga harus lebih bervariatif karena siswa kelas 3 lebih cepat bosan jika 
metode yang digunakan hanya mengunakan metode yang di ulang-ulang. 

Implikasi penelitian ini, di harapkan dapat memberi rekomendasi bagi guru PAI untuk dapat 
meningkatkan minat belajar siswa khususnya di kelas 3 SD Al Amanah.   

Kata Kunci: Strategi, Guru PAI, Minat belajar. 

 

1. Pendahuluan 

Seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam menyajikan  pembelajaran harus bisa 
mengembangkan strategi yang bervariatif dan berinovatif agar peserta didik senag dan akan 
lebih termotivasi untuk mempelajari materi yang disampaikan sehingga hasil yang diperoleh 
dari proses pembelajaran bisa maksimal dan bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
(Azhar Arsyad, 2004). 
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Pengajaran yang mempunyai keberhasilan harus memerlukan perencanaan yang dapat 
digunakan dengan tepat. Media yang digunakan dalam proses pengajaran itu juga perlu 
perencanaan yang baik. Meskipun, realita di lapangan menujukkan bahwa guru memilih salah 
satu media dalam kegiatannya di kelas antara lain:  

(a) ia selalu menggunakan media yang sering digunakan seperti papan tulis atau 
proyektor, (b) ia selalu menggunakan gambaran media  misalnya diagram pada flip chart, atau 
(c) media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian siswa. Pertimbangan ini 
diharapkan oleh guru dapat memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah ia 
tetapkan. (Azhar Arsyad, 2004). 

Kegiatan pembelajaran bernilai mendidik, nilai edukatif dipengaruhi komunikasi antara 
pendidik dan peserta didik. Karena kegiatan pembelajaran dilakukan, diarahkan untuk 
mencapaikan tujuan yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan. 
Dalam mengamati kegiatan siswanya ketika sedang belajar di kelas, terlihat adanya kegiatan 
pembelajaran kurang kondusif karena masih ada siswa yang tidak memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. 

Melihat fenomena yang terjadi sekarang ini masih ada kurangnya kreatif dan 
mengembangkan inovasi guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran. dalam 
merencanakan strategi pembelajaran, masih menggunakan metode yang membuat siswa 
bosan dan kurang memanfaatkan fasilitas yang seharusnya digunakan sebagai media 
pembelajaran. Guru masih memakai metode pembelajaran yang aktif melibatkan siswa, 
hanya saja terlihat siswa yang aktif saja dan yang bersemangat terlibat dalam proses 
pembelajaran. Tetapi masih ada siswa yang masih diam tidak terlihat aktif dan cenderung 
pasif dalam proses pembelajaran walaupun guru sudah berusaha agar siswanya ikut andil 
semua dalam pembelajaran ( Dwi Nadia, 2019). 

Peranan guru dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan termasuk dari strategi 
dalam pembelajaran berpengaruh banyak dalam menumbuhkan semangat belajar yang 
kemudian mencapai hasil yang maksimal khususnya pada mata pelajaran PAI. Guru dalam 
mengajar mampu menumbuhkan dan mendorong dampak positif dan baik untuk siswa, agar 
siswa tidak merasa bosan atau jenuh dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik ( 
Hamruni, 2009). 

Jadi di sini guru dalam proses mengajar harus dapat memberi dorongan motivasi 
sekaligus bisa membangkitkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran. Dengan adanya 
minat, siswa mudah konsentrasi terhadap pelajaran yang diajarkan. Strategi juga merupakan 
salah satu yang mudah di gunakan guru untuk bisa meningkatkan minat belajar siswa, karena 
adanya strategi yang di gunakan siswa diharapkan rajin belajar dan tidak merasa bosan pada 
materi Pendidikan Agama Islam, karena Pendidikan Agama Islam itu sangat penting bagi 
kehidupan sehari-hari di dunia maupun di akhirat.. 

2. Metode  

Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian (Lexy J. moleong, 2010). Pendekatan kualitatif yang menghasilkan 
data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan suasana yang di amati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan data-data yang lebih lengkap, lebih mendalam, 
bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Sifat penelitian mendeskripsikan sekaligus 
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menganalisa strategi guru PAI dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 di 
SD Al-Amanah.  

. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas 3 SD Al Amanah Baleendah  

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bunda Tati Hartati, 

S.Pd.I, selaku Guru PAI di SD Al Amanah Baleendah pada tanggal 29 Juli 2021 jam 

10.00 WIB terungkap data bahwa guru PAI melakukan perencanaan yang di tuangkan 

melalui RPP yang merujuk kepada silabus. Dalam RPP terdapat informasi atau 

penjelasan tentang media yang di gunakan, model dan metode yang di gunakan untuk 

pembelajaran PAI. Dalam satu kali pertemuan siswa belajar dengan nyaman di kelas 

karna menggunakan motede dan model yang direncanakan sebelum pembelajaran di 

mulai. 

Di dalam strategi pembelajaran terdiri dari berbagai macam materi 

pembelajaran dan tahapan kegiatan pembelajaran. Ditahapan kegiatan pembelajaran 

ada tiga tahapan yang harus ditempuh antara tahapan yang ditempuh guru dalam 

memulai proses pembelajaran. Tahapan inti atau tahapan memberikan bahan 

pelajaran yang sebelumnya telah disusun. Tahap evaluasi atau penilaian dalam 

kegiatan pembelajaran (Abdul Majid, 2012). 

Adapun guru PAI kelas 3 SD Al amanah, membuat perencanaan yang matang, 

seperti pogram tahunan, RPP dan silabus agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 

sesuai tujuan yang di rencanakan di awal. Dalam pembuatan RPP yang di gunakan 

sudah sesuai dengan kurikulum dan karakter peserta didik. 

Dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SD Al Amanah guru 

menggunakan strategi perencanaan seperti menggunakan strategi yang dipilih oleh 

guru, metode yang digunakan, media yang di gunakan, model yang akan di gunakan 

dan sumber belajar yang berbeda-beda. Tetapi guru juga melihat kondisi di dalam 

ruang kelas 3 SD Al Amanah.  

Untuk kesuksesan perencanaan pembelajaran di butuhkan peran aktif yang 

melibatkan siswa. Kesuksesan perencanaan pembelajaran di dukung dengan 

pemilihan metode dan model pembelajaran yang tepat dan baik sesuai dengan materi 

yang di ajarkan dalam pembelajaran, sehingga metode dapat menambahkan 

keberhasilan dalam pembelajaran tersebut, metode yang di gunakannya berhasil 

dengan tepat siswa-siswinya pun akan merasa nyaman dalam kelas dan dapat 

meningkatkan konsentrasi siswa-siswi dalam pembelajaran tersebut. 

Dengan macam-macam metode pembelajaran, guru PAI kelas 3 SD Al Amanah 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif serta kreatif, metode ceramah 

disini guru menerangkan siswa menyimak dengan dibarengi tanya jawab supaya tidak 

bosan dalam proses pembelajaran. Simulasi, metode pembelajaran ini tidak semua 

materi pembelajaran bisa menggunakan metode ini tetapi jika metode ini di gunakan 
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siswa lebih senang dengan metode ini karena bisa melatih keterampilan dan daya 

tarik yang bersifat professional bagi kehidupan sehari-hari, melatih siswa dalam 

memecahkan masalah, bisa memperoleh pemahaman yang inti, bisa meningkatkan 

keaktifan belajar siswa agar siswa bisa lebih aktif dalam komunikasi dengan guru, 

membukakan pemikiran masing-masing siwsa. Kerja kelompok, disini siswa dibagi 

kelompok untuk bisa menyuarakan dengan satu suara atau satu kesamaan dalam 

pemahaman didalam kerja kelompok di butuhkan kerja sama antara kelompoknya 

dan tidak sendiri-sendiri, butuh ke kompakan dalam metode ini. Saling bantu antara 

kelompoknya dalam pembelajaran. Tanya jawab, di sini siswa dan guru saling 

berkomunikasi dalam pembelajaran agar siswa bisa berinteraksi dengan aktif dan 

memahami pembelajaran dengan menyenangkan membutuhkan komunikasi baik dan 

positif dari pendidik dan peserta didik, tanya jawab ini di berikan saat menggunakan 

metode ceramah agar lebih menyenangkan dan lebih meningkatnya daya konsentrasi 

dalam pembelajaran dan tidak membosankan untuk siswa. Demonstrasi, metode ini 

digunakan lebih mudah di mana siswa mencari jawaban dengan usahanya 

berdasarkan fakta yang sudah di cari oleh siswa, metode ini di lakukan 

mempertunjukan suatu contoh keadaan yang ada dalam materi pembelajaran atau bisa 

menggunakan media ajar yang lainnya seperti menggunakan benda.  

Dalam metode tersebut siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran PAI dan 

siswa lebih bisa konsentrasi dalam pembelajarannya karena bisa lebih 

menyenangkan. Di sini guru di tuntut untuk berkembang dalam menggunakan 

strategi dalam perencanaan pembelajaran agar pembelajaran bisa lebih 

menyenangkan bagi siswa.  

 

b. Pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Kelas 3 SD Al Amanah 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bunda Tati Hartati, 

S.Pd.I, selaku Guru PAI di SD Al Amanah Baleendah pada tanggal 29 Juli 2021 jam 

10.00 WIB terungkap bahwa dalam pelaksanaan strategi yang di gunakan guru PAI 

kelas 3 SD Al Amanah pelaksanaan merupakan proses inti yang secara keseluruhan 

di rencanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam pelaksanaannya anak-

anak tertarik dalam motede ceramah, mendemonstrasi, dan simulasi pembelajaran 

tapi untuk keseluruhannya siswa juga tertarik dalam metode yang di gunakan, dalam 

pelaksanaanya guru sudah menyiapkan rencana pembelajaran melalui RPP, di dalam 

RPP untuk pelaksanaan nya tergolong baik dan terlaksana adapun sekali-kali tidak 

semua di dalam RPP terlaksana karena hambatan waktu dan kondisi di dalam kelas. 

Pelaksanan pembelajaran inti dari proses pembelajaran atau keseluruhan dengan 

guru yang telah direncakan sebelum adanya proses pembelajaran. Guru harus 

menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa agar giat 

dan senang dalam pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru PAI kelas 3 SD 

Al Amanah melakukan beberapa cara antara lain: 

Membuka pelajaran 



Islamic Journal of Education Vol 1, No. 2 (2022): 104-113 108 dari 113 

Riska Silmi Nurfadillah1, Muhammad Iqbal Fathurahman2 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajaruntuk Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa 

Guru PAI kelas 3 SD Al Amanah membuka pembelajaran terlebih dahulu 

mengucapkan salam dan berdo’a surat Al Fatihah dan Doa sebelum belajar, kemudian guru 

memeriksa absensi kehadiran murid, dan mengingatkan untuk kerapihan berpakaian, posisi 

dan tempat duduk supaya nyaman dalam melakukan kegiatan pembelajaran, menyapa 

peserta didik dengan ice breaking supaya murid bisa nyaman dalam melakukan kegiatan 

belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Sebelum masuk pada inti 

pembelajaran terlebih dahulu meminta agar peserta didik membaca ayat suci Al Quran surat 

an naba. Kegiatan ini dilakukan guru ini untuk menciptakan suasana pembelajaran agar siap 

untuk siswanya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

c. Menyampaikan materi yang akan disampaikan  

 

Guru PAI kelas 3 SD Al Amanah menyampaikan materi yang ada dalam 

perencanaan pembelajaran menggunakan metode dan media yang telah di rencanakan 

di RPP. Dalam kegiatan inti guru menyampaikan materi secara berurutan dari materi 

yang paling mudah di sampaikan untuk meningkatkan konsentrasi siswa dalam 

proses pembalajaran yang disampaikan oleh guru. Di dalam penyampaian materi ini 

diharapkan siswa mengikuti dengan baik dan kondusif. Di sini guru menggunakan 

metode dan media yang menyenangkan bagi siswa. Dalam metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran siswa kelas 3 senang menggunaan metode demonstrasi, 

simulasi dan menyimak atau ceramah. Di dalam proses pembelajaran siswa juga 

sangat senang jika guru PAI menyampaikan materi dengan kuis atau cerita apalagi 

guru PAI dalam pelaksanaannya untuk meningkatkan minat belajar siswa terkadang 

menyediakan reward atau hadiah untuk siswa. 

Di dalam pelaksanaannya tidak hanya metode tersebut yang dipakai tapi masih 

banyak yang dipakai oleh guru PAI kelas 3 SD Al Amanah antara lain ceramah, 

demonstrasi, diskusi, simulasi, tanya jawab, kerja kelompok, problem solving. Guru 

PAI kelas 3 SD Al Amanah selalu mengembangkan strategi pembelajaran supaya 

minat belajar siswa terus meningkat, terbukti dari antusias siswa dalam pembelajaran 

dan kehadiran siwa dalam absensi, keaktifan siswa dalam pembelajaran. Metode ini 

semua disesuaikan dengan materi pelajarannya dan kondisi saat di kelas. 

 

d. Menutup pembelajaran 

 

Di sini guru PAI kelas 3 SD Al Amanah dalam menutup pelajaran guru 

mengevaluasi materi yang telah disampaikan di inti, berguna untuk melihat atau 

mencari data informasi siswa yang belum paham materi tersebut, guru akan 

menjelaskan ulang terhadap materi yang disampaikan sebelumnya secara singkat dan 

jelas selanjtnya menyimpulkan secara bersama-sama dengan siswa agar aktif dalam 

pembelajaran tersebut.  

Dalam proses belajar pun media pembelajaran juga sangat mendukung dimana 

melalui media di harapkan bisa mendorong siswa dalam meningkatkan minat belajar 

siswa, konsentrasi siswa, kognitif siswa dan emosional siswa dalam melakukan 

pembelajaran di kelas. Dalam penerapannya yang guru PAI kelas 3 SD Al Amanah, 



Islamic Journal of Education Vol 1, No. 2 (2022): 104-113 109 dari 113 

Riska Silmi Nurfadillah1, Muhammad Iqbal Fathurahman2 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajaruntuk Meningkatkan 
Minat Belajar Siswa 

guru menerapkan media pembelajaran berupa video animasi atau video cerita rosul 

atau film yang berkaitan dengan materi yang dapat di tonton murid dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Alat dan media yang di gunakan berupa proyektor yang 

digunakan di dalam kelas. Tujuannya agar siswa tidak bosan dan jenuh dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran, dan dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

3 SD Al Amanah. Namun pada saat pandemi ini guru hanya mengirimkan video 

animasi atau film ke grup whatsapp supaya siswa bisa menonton dengan baik atau 

bisa melalui google meet dan zoom.  

Selain metode dan media yang di gunakan dalam meningkatkan minat siswa, 

guru PAI kelas 3 SD Al Amanah memberikan dorongan motivasi kepada siswanya 

agar menstimulus siswanya untuk bisa bersemangat dalam belajar, siswa kelas 3 aktif 

terhadap guru PAI dalam melakukan motivasi sangat senang dan siswanya pun lebih 

bersemangat lagi dalam kegiatan pembelajaran, guru PAI memberikan motivasi atau 

dorongan dengan cara memberikan reward, bercerita kisah nabi, suri tauladan nabi, 

dll. Selain motivasi yang diberikan guru PAI SD Al Amanah juga memberikan 

reward kepada siswanya yang bersemangat atau antusias dalam kegiatan 

pembelajaran seperti memberikan bintang, nilai plus untuk siswanya. Semua yang 

berikan guru PAI kepada siswa kelas 3 agar meningkatnya minat belajar siswa kelas 

3 SD Al Amanah.  

 

e. Faktor Penghambat dan Pendukung Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Kelas 3 SD Al Amanah  

 

Berdasarkan Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bunda Tati 

Hartati, S.Pd.I, selaku Guru PAI di SD Al Amanah Baleendah pada tanggal 29 Juli 

2021 jam 10.00 WIB terungkap data bahwa dalam faktor penghambat dan pendukung 

di SD Al Amanah yaitu dalam menyampaikan materi yang banyak dilakukan melalui 

metode ceramah, anak lebih cepat bosan,  alat media yang digunakan terbatas, dalam 

penerapan materi dalam kehidupan sehari-harinya,  karena terkadang siswa hanya 

sampai di pemahaman materiya saja, tanpa ada penerapan dalam kehidupan sehari-

hari. Itu bisa di sebabkan dari lingkungan di rumahnya, anak yang di perhatikan di 

rumahnya akan beda misalkan dari segi disiplin, sikap atau teratur dalam 

kesehariannya yang nampak ketika anak berada di sekolah khususnya. Faktor 

pendukung adanya sarana prasarana yang mendukung, dukungan pendidik dan 

tenaga pendidik, adanya dukungan kepala sekolah, adanya kesadaran siswa, 

dukungan orang tua siswa. 

Dalam faktor pendukung keberhasilan meningkatkan minat belajar siswa kelas 

3 SD Al Amanah sebagai berikut: 

 

a) Adanya sarana prasarana  

Adanya sarana prasarana ini untuk membatu siswa meningkatkan minat belajar 

melalui praktek atau kegiatan belajar yang melibatkan sarana prasarana di sekolah 

seperti tempat mushola, perpustakaan, lapangan, dll. Contoh seperti guru PAI 

mendorong minat belajar siswa melalui praktek sholat di mushola atau 
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menggunakan ruang lainnya sebagai tempat belajar siswa tidak monoton di kelas 

agar siswa tidak bosan dan jenuh. 

 

b) Dukungan pendidik atau tenaga pendidik  

Kebersamaan yang hangat adalah satu dukungan yang berguna di lingkungan 

sekolah, rasa kebersamaan membuat semangat antar sesama guru di sekolah 

sangat di perlukan untuk saling menguatkan semangat pembelajaran guru, 

berdapak positif dan baik bagi kinerja guru dalam proses pembelajaran, dalam 

kebersamaan  sesame guru ini merupakan hal penting bagi adminitrasi guru dalam 

melakukan kewajiiban kelas, dengan cara berkomunikasi dengan baik dan 

berdiskusi tentang siswa-siswinya supaya mempunyai ide baru dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dan salin mendukung dalam pembelajaran yang di 

gunakan.  

 

c) Adanya dukungan kepala sekolah  

Dukungan ini sangat penting sebagaimana kebijakan-kebijakan guru-guru dalam 

mengambil keputusan seperti guru agama atau guru lainnya sekaligus dalam 

menjaklankan kegiatan-kegiatan di sekolah. Karna yang mempunya 

kewewenangan sekolah adalah kepala sekolah. 

  

d) Adanya keterlibatan siswa 

Ini yang sangat penting dimana dalam kegiatan belajar mengajar melibatkan 

siswa dalam pembelajaran. Faktor pendukung ini menjadikan tolak ukur dalam 

menentukan berkembangnya minat belajar siswa kelas 3 SD Al Amanah.  

 

e) Dukungan dari orang tua siswa 

Motivasi dalam diri siswa tidak hanya di lakukan oleh pihak sekolah tapi juga di 

dukung penuh dari orang tuan siswa. Karena pada saat siswa itu di rumah, siswa 

itu tanggung jawab orang tuanya yang harus di didik agar menjadi siswa yang 

disiplin, dan berakhlak mulia. 

Tidak hanya faktor pendukung juga ada faktor penghambat guru PAI kelas 3 SD Al 

Amanah yaitu dari alat media yang digunakan, alat media yang digunakan di sini seperti proyektor 

dalam SD Al Amanah dalam memiliki proyektor hanya satu proyektor di mana di sini di gunakan 

dengan berbagai kelas dalam waktu bersamaan kendala yang di hadapi yaitu juka ada 

pembelajaran menggunakan alat media yang hanya satu. Dalam kegiatan pembelajaran jika guru 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajarannya siswa mudah bosan dan jenuh disini 

guru harus bisa berinovasi dan bervariatif metode agar siswa dalam pembelajarannya bisa 

menyenangkan dan nyaman berada di dalam kelas. Begitu juga dalam penerapan materi di 

kehidupan sehari-hari, di sini siswa hanya paham tentang materi yang di ajarkan tanpan di 

terapkan di kehidupan sehari-hari. Siswa yang di rumahnya atau di lingkungannya menerapkan 

materi yang di ajarkan jauh beda denga siswa yang hanya paham saja, siswa yang materinya 

diterapkan sehari-hari sikapnya akan jauh beda seperti bisa disiplin, dari tingkah laku, teratur, 

dan lainnya, Terlihat dari keseharian di sekolah.   .  
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4. Kesimpulan 

Dalam komponen RPP turunannya kurikulum program RPP yang merujuk program 
tahunan  dan program semester. Perencanaan guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
siswa tergolong baik, hal ini terlihat dari perencanaan melalui program tahunan, program 
semester, RPP, silabus telah di rencakan dari awal agar tercapai suatu tujuan, yang di dukung 
dengan metode, model yang tepat supaya meningkatnya minat belajar siswa kelas 3 SD Al 
Amanah. Dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SD Al Amanah guru menggunakan 
strategi perencanaan seperti menggunakan strategi yang dipilih oleh guru, metode yang 
digunakan, media yang di gunakan, model yang akan di gunakan dan sumber belajar yang 
berbeda-beda, tetapi guru juga melihat kondisi di dalam ruang kelas 3 SD Al Amanah.  

Pelaksanaan strategi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SD Al 
Amanah tergolong baik, dimana guru menyediakan berbagai macam strategi dalam 
pelaksanaannya yang bervariatif dan berinovatif dalam pembelajaran agar menumbuhkan 
minat belajar siswa. Didalam pelaksanaannya pun guru PAI kela 3 SD Al Amanah melakukan 
beberapa cara antara lain: 

Membuka pembelajaran, Guru PAI kelas 3 SD Al Amanah membuka pembelajaran 
terlebih dahulu mengucapkan salam dan berdo’a surat Al Fatihah dan Doa sebelum belajar, 
kemudian guru memeriksa absensi kehadiran murid, dan mengingatkan untuk kerapihan 
berpakaian, posisi dan tempat duduk supaya nyaman dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, menyapa peserta didik dengan ice breaking supaya murid bisa nyaman dalam 
melakukan kegiatan belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. Sebelum masuk 
pada inti pembelajaran terlebih dahulu meminta agar peserta didik membaca ayat suci Al 
Quran surat an naba. 

Menyampaikan pembelajaran, guru PAI kelas 3 SD Al Amanah menyampaikan materi 
yang ada dalam perencanaan pembelajaran menggunakan metode dan media yang telah di 
rencanakan. Dalam kegiatan inti ini guru menyampaikan materi secara berurutan dari materi 
yang paling mudah di sampaikan untuk meningkatkan konsentrasi siswa dalam proses 
pembalajaran yang disampaikan oleh guru. Di dalam penyampaian materi ini di harapkan 
siswa mengikuti dengan baik dan kondusif. Di sini guru menggunakan metode dan media yang 
di senangi siswa. Tidak lupa memberi reward atau kuis untuk siswa. 

Menutup pembelajaran, Di sini guru PAI kelas 3 SD Al Amanah dalam menutup pelajaran 
guru mengevaluasi materi yang telah disampaikan di inti, maka guru akan menjelaskan ulang 
terhadap materi yang di sampaikan sebelumnya secara singkat dan jelas selanjtnya 
menyimpulkan secara bersama-sama dengan siswa agar aktif dalam pembelajaran tersebut. 
Faktor pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
siswa,  

Faktor pendukung strategi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa antara lain: 
a) Adanya sarana prasarana 
b) Dukungan pendidik dan tenaga pendidik 
c) Adanya dukungan kepala sekolah 
d) Adanya keikutsertaan siswa 
e) Dukungan orang tua  
Faktor penghambat strategy guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa antara 

lain: 
a) Alat dan media  
b) Terkadang Strategi yang di gunakan monoton dan membosankan dan harus tepat 

dalam strategi pembelajarnya dan tepat sasaran 
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c) Penerapan di kehidupan sehari-harinya..   
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